BAB V
KRITIK DAN PENUTUP

5.1. Kritik Apresiatif

Adanya Kecerdasan Buatan di masa sekarang sangatlah membantu pekerjaan
manusia. Saat ini manusia sudah bergerak maju dari 4.0 ke 5.0 dalam bidang
teknologi. Tidak bisa dipungkiri bahwa, kemajuan teknologi saat ini dperuntukkan
untuk kehidupan manusia yang jauh lebih modern dari pada abad-abad
sebelumnya. Kemajuan ini adalah tanda bahwa teknologi sejatinya memiliki peran
pembantu bagi manusia. Teknologi bukan lagi dilihat sebagai pengganti peran
manusia dalam beraktivitas. Kecerdasan buatan hadir untuk berpartisispasi dalam

membantu aktivitas manusia.

Mulai dari bidang kesehatan hingga bidang militer, kecerdasan buatan
digunakan untuk membantu manusia dalam menjalankan tugasnya. Kehadiran
kecerdasan buatan sesungguhnya bukan menggantikan kecerdasan manusia.
Sejatinya bahwa kecerdasan buatan sekalipun tidak akan pernah melampaui
kecerdasan manusia itu sendiri. Hadirnya kecerdasan manusia bukan semata-mata
untuk mensimulasikan manusia dengan sempurna. Mungkin 50 tahun yang akan
datang, kecerdasan buatan memiliki kesadaran itu untuk memiliki system mandiri,

namun itu semua hanya bersifat spekulatif dan belum ada data kebenarannya.
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5.2. Kritik Negatif

Kecerdasan buatan juga memiliki dampak yang negatif. Dampak yang negatif
terlihat bahwa kecerdasan buatan ini di buat untuk menggantikan manusia. Peran
manusia diganti oleh robot karena manusia dianggap tidak mampu menyelesaikan
tugasnya. Tendensi itu terlihat di beberapa negara maju yang mulai menggantikan
manusia dengan mesin. Pekerjaan manusia digantikan oleh mesin menjadi
gambaran penting mengenai kehadiran kecerdasan buatan itu sendiri. Posisi
manusia tidak lagi berada di atas mesin atau robot. Hal ini bisa menjadi masalah
besar mengenai eksistensi manusia itu sendiri. Kecerdasan buatan mampu
menyaingi manusia dan ini adalah masalah yang serius. Kendati memang
kecerdasan buatan itu sendiri tidak bisa menggantikan kecerdasan manusia.
Namun, yang perlu diperhatikan saat ini bahwa kecerdasan manusia tidak akan

dilampaui oleh kecerdasan buatan.

5.3. Tantangan masa depan: Masalah teori dan teknologi Al yang belum

sempurna dan masih akan berkembang

Tantangan bagi umat manusia saat ini adalah bagaimana manusia harus
melihat perkembangan kecerdasan buatan itu sendiri. Teknologi yang ada saat ini
untuk membantu manusia bukan untuk mengganti peran manusia. Sesuatu yang
harus diingat manusia bahwa kearifan adalah sesuatu yang tidak pernah bisa ditiru
oleh mesin. Mungkin ada sebuah program dimana mesin memiliki perasaan. Akan

tetapi, mesin itu sendiri memiliki perasaan berdasarkan apa yang program buat.
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Perasaan itu tidak muncul tiba-tiba tanpa ada suatu program yang terakses dalam

mesin.

Perihal perkembangan kecerdasan buatan itu sendiri bisa berdampak buruk bagi
manusia harus dilihat kembali akar permasalahannya. Saat manusia tidak perlu
bersikap skeptik terhadap teknologi, namun tidak bisa bersikap ketergantungan
dalam teknologi. Peran kecerdasan buatan adalah membantu manusia dalam
menjalankan aktivitas dalam teknologi dan bukan sebagai penghancur peradaban

manusia dalam teknologi.
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